
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan Dan Anak 

Korban Kekerasan (P2TPA KK) “Rekso Dyah Utami” 

1. Sejarah dan Letak  

Dilatar belakangi karena adanya keprihatinan dengan 

maraknya berbagai kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak 

yang cenderung meningkat. Sudah banyak lembaga baik lembaga 

pemerintahan maupun swasta yang menangani kasus kekerasan, 

namun tingkat kekerasan khususnya terhadap perempuan dan anak 

semakin meningkat. Lembaga penanganan kasus kekerasan terhadap 

perempuan di DIY masih sedikit, sehingga upaya pemerintahan DIY 

dalam membentuk lembaga yang dapat memberikan penanganan dan 

pelayanan terhadap kekerasan perempuan sangat diperlukan.  

Salah satunya adalah Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan 

Anak Korban Kekerasan (P2TPA KK) “Rekso Dyah Utami” 

merupakan lembaga pemerintah dibawah naungan Badan 

Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat (BPPM). Terbentuknya 

P2TPA juga dilatarbelakangi karena banyaknya permintaan dari 

masyarakat dan LSM-LSM agar dibentuk lembaga pemerintah yang 

khusus menangani korban kekerasan.  



Untuk menyelesaikan dan menangani kasus kekerasan yang 

terjadi tidak hanya diperlukan satu atau dua pihak saja namun 

memerlukan kerjasama antar pihak. Maka pada tanggal 22 mei 2004 

beberapa lembaga, instansi, baik LSM, swasta, pemerintah provinsi 

DIY, maupun kepolisian dan organisasi perempuan melaksanakan 

rapat kerja untuk melakukan pembentukan forum stakeholders dalam 

penangan korban kekerasan. Dengan rapat tersebut mendapatkan hasil 

untuk membentuk suatu lembaga yang menangi korban kekerasan, 

khususnya kekerasan terhadap perempuan, yaitu Forum Stakehoders 

Penangaan Korban Kekerasaan Perempuan dan Anak Provinsi DIY. 

Agar mendapatkan kepastian hukum maka selanjutnya keberadaan 

forum PK2PA ditetapkan dengan Keputusan Gubernur DIY nomor 

199 tahun 2004 tentang Pembentukan Forum Penanganan Korban 

Kekerasan Perempuan dan Anak (FPK2PA) Provinsi DIY. Dengan 

harapan agar dapat tuntas dan terpadu dalam penangan korban 

kekerasan terhadap perempuan dan anak.  

Setelah adanya Forum Penangan Korban Kekerasan 

Perempuan dan Anak (FPK2PA), kemudia FPK2PA berserta BPPM 

melakukan kerjasama untuk membuat suatu lembaga yang menangani 

korban kekerasaan khususnya perempuan dan anak yaitu lembaga 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban Kekerasan 

(P2TPA KK) “Rekso Dyah Utami” dengan dasar hukum berdasarkan 

Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No.132/KEP/2005 



yang diresmikan oleh Mentri Pemberdayaan Perempuan RI pada 

tanggal 26 Maret 2005 dengan dihadiri oleh beberapa pihak.  

Nama Rekso Dyah Utami berasal dari bahasa jawa yang 

artinya adalah “Memelihara Keutamaan Perempuan”. Yang 

mengusulkan nama tersebut adalah istri Gubernur Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

Selanjutnya, dengan adanya P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” 

juga dikuatkan dengan Peraturan Gubernur DIY Nomor 67 tahun 2012 

tentang Oranisasi dan Tata Kerja Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan 

dan Anak Korban Kekeasan “Rekso Dyah Utami”.  

Dalam pengembangannya di P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” 

juga memiliki layanan berupa Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129. 

TeSA merupakan layanan masyarakat yang memberikan perlindungan 

pada anak (laki-laki dan perempuan) dari tindakan kekerasan (fisik, 

psikis dan seksual) melalui akses telepon gratis/bebas pulsa local ke 

nomor 129 (sementara melalui telepon kabel rumah) atau melalui 

layanan SMS berbayar. Layanan TeSA tidak hanya terbatas pada 

pengaduan dan konseling saja, namun juga memberikan informasi 

kepada masyarakat sebagai upaya preventif dalam mencegah 

terjadinya kasus-kasus tindakan kekerasan dan pelanggaran hak-hak 

anak lainnya. 
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Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban 

Kekerasan terletak di Jalan Balirejo Nomor 29, Mujamuju, 

Yogyakarta. Adapun batas-batas bangunan kantor P2TPA KK Rekso 

Dyah Utami adalah : 

Timur  : Jalan Raya Barirejo 

Selatan  : Hotel Al-Barokah 

Barat  : Rumah Penduduk 

Utara : Tanah Kosong 

2. Struktur Organisasi dan Personalia  

 

 

 

 

 

 

 

Dari struktur tersebut, dapat dilihat bahwa pimpinan tertinggi 

di P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” adalah Direktur lalu dibawahnya 

ada Bendahara, Sekretaris dan Ketua Pelaksana Bidang. Masing-

masing ketua pelaksana bidang memiliki anggota dalam pelaksanaan 

layanan kepada klien. Selain anggota juga dilengkapi dengan susunan 

konselor. 

 

DIREKTUR 

BENDAHARA KETUA PELAKSANA BIDANG SEKRETARIS 

Bidang Layanan 

Pengaduan 

Bidang Layanan 

Kesehatan 

Bidang Layanan 

Rehabilitasi 

Sosial  

Bidang Layanan 

Bantuan Hukum   

Bidang Layanan Pemulangan 

dan Reintegrasi Sosial   

KONSELOR KONSELOR KONSELOR KONSELOR 

KONSELOR 



Tabel 4.1. Struktur dan Personalia P2TPA 

Direktur GKR. Conrokirono 

Ketua Pelaksana Bidang Dra. Tuti Purwani 

Bendahara Ediyati 

Sekretaris Siti Murwanti, S.H 

Ketua Bidang Layanan Pengaduan Dra. H Tri Astuti Hardiyanti 

Ketua Bidang Layanan Kesehatan Dr. Yuliati‟ Iska 

Ketua Bidang Layanan Rehabilitasi Sosial Indrajani Prawoto, M.Si 

Ketua Bidang Layanan Bantuan Hukum Dr. Y Sari Murti Widi Astuti, 

S.H., M. Hum 

Ketua Bidang Layanan Pemulangan dan 

Reintegrasi Sosial  

Martanti Endah Lestari, M.Hum 

Koordinator TeSA Nurjannah Febri Setiowati, S.Psi 

Anggota TeSA Lutfi Ariyani, S.Sos 

Elvita Cahya Bunga, S.Psi 

Muhammad Rifqi Al-Jabar, S.Pd 

Feranita Indriyati, S.Psi 
Heri Nugroho, S.Sos.I 

Sumber : Arsip dan Dokumen P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” 

Dilihat dari susunan struktur dan personalia P2TPA KK 

“Rekso Dyah Utami” dapat kita ketahui bahwa jabatan tertinggi 

sebagai direktur diampu oleh GKR. Condrokirono. GKR 

Condrokirino merupakan pengageng kawadanan panitrapura atau 

sebagai sekretariat jendral Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.  

Selain itu, didalam struktur juga dapat dilihat bahwa yang 

menduduki sebagai ketua bidang layanan sebagaian besar merupakan 

seorang yang sudah menempun pendidikan di strata 2 (S2). Namun 

juga ada yang masih bergelar sarjana.  

3. Visi dan Misi 

Visi dari Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 

Korban Kekerasan (P2TPA KK) “Rekso Dyah Utami” adalah menjadi 

pusat pelayanan pratama perlindungan perempuan dan anak korban 

kekerasan. 



Sedangkan misi dari Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan 

Anak Korban Kekerasan (P2TPA KK) “Rekso Dyah Utami” yaitu : 

1) Meningkatkan SDM yang berkualitas dan professional 

2) Meningkatkan sarana dan prasarana 

3) Meningkatkan kualitas pelayanan yang optimal 

4) Mampu meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap 

P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” 

4. Tujuan P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” 

Tujuan terbentuknya P2TPA “Rekso Dyah Utami” ada dua, 

yaitu secara umum dan khusus. Tujuan umum adalah memberikan 

kontribusi terhadap terwujudnya KKG melalui pengembangan 

berbagai kegiatan pelayanan terpadu bagi peningkatan kualitas 

hidup perempuan.  

Sedangkan tujuan khusunya adalah : 

1) Meyediakan sarana bagi peningkatan kualitas hidup 

perempuan, kesejahteraan dan perlindungan anak 

2) Menyediakan berbagai pelayanan yang bersahabat bagi 

perempuan dan anak 

3) Menyebarluaskan informasi kepada masyarakat tentang 

keberadaan P2TPA 

4) Meningkatkan jumlah fasilitas dan jenis layanan bagi 

perempuan dan anak 



5) Meningkatkan peran serta stakeholder dalam penyelenggaraan 

P2TPA
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5. Sumber Daya Manusia  

a. Pembimbing/Konselor  

Konselor merupakan personalia yang membantu dan 

bertanggung jawab terhadap pelayanan terhadap korban setelah 

terjadinya kekerasan. Di P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” 

memiliki beberapa konselor sesuai dengan bidang layanan yang 

ada, yaitu (1) konselor hukum, (2) konselor psikologi, (3) konselor 

kerohanian, dan (4) konselor sosial. Hal ini sesuai dengan 

Peraturan Gubernur DIY Nomor 67 Tahun  2012 pasal 18 ayat 2.  

1) Susunan Personalia Konselor  

Tabel 4.2. Daftar Nama Konselor Layanan di P2TPA 

Konselor Layanan Pengaduan  Linda Ekawati 

Konselor Layanan Kesehatan Elli Ervinawati, S.Psi, Psikolog 

Dr. Mega Dhestiana, Sp.Kj 

Ifa Ariani, S.Psi 

Konselor layanan rehabilitasi sosial  Didik Purwodarsono 

Christanti Widiyaningsih, S.IP 

Yohanita 

Ari Prasetio, S.Psi 

Konselor Layanan Hukum Rina Imawati, S.H, M.Hum 

Novia Munalisa, S.H., M.Hum 

Konselor Layanan Pemulangan dan 

Reintegrasi Sosial 

Eko Sukamto, S.E 

Sumber : Arsip dan Dokumen P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” 

Dari data tabel 4.2 dapat dilihat bahwa konselor yang 

ada di P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” adalah yang memiliki 

keahlian pada bidangnya masing-masing. Misalnya konselor 
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layanan kesehatan adalah orang-orang yang sangat mengerti 

tentang medis dan kesehatan jiwa.  

2) Syarat dan Kriteria Konselor 

Menjadi seorang konselor di P2TPA KK “Rekso Dyah 

Utami” harus memenuhi syarat dan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh P2TPA dan juga sudah diatur dalam Peraturan 

Gubernur DIY Nomor 67 Tahun  2012 pasal 28 ayat 1, yaitu : 

a) Warga negara Indonesia; 

b) Sehat jasmani dan rohani; 

c) Berkelakuan baik; 

d) Berusia paling rendah 21 (dua puluh satu) tahun; 

e) Memiliki keahlian dibidangnya dibuktikan dengan sertifikat 

keahlian yang dimiliki; 

f) Telah memiliki pengalaman kerja paling sedikit 1 tahun 

dibidangnya; 

g) Lulus uji kompetensi; 

h) Mengucapkan sumpah atau janji untuk menjaga 

kerahasiaan data; dan  

i) Bersedia melakukan pelayanan kepada korban sesuai 

dnegan asas dan etika yang berlaku. 
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Sedangkan kriteria yang harus dimiliki untuk menjadi 

konselor di P2TPA “Rekso Dyah Utami” adalah sebagai 

berikut : 

a) Empati  

Seseorang menjadi konselor harus memiliki jiwa 

yang sadar akan sesuatu. Mampu menerima keadaan, dan 

juga bisa merasakan apa yang klien rasakan.  

b) Menghormati  

Konselor yang baik adalah yang memiliki kriteria 

menghormati klien dalam keadaan apapun. Karena klien 

yang datang untuk melakukan konseling kepada konselor 

masih dalam keadaan tertekan bahkan takut akan masalah 

yang dihadapinya sehingga klien datang dengan keadaan 

marah dan nangis.  

c) Berjiwa Sosial  

Seorang konselor harus memiliki jiwa sosial atau 

kepedulian tentang permasalahan yang dihadapi oleh klien. 

Sehingga apa yang dirasakan oleh klien sampai kepada 

konselor dan dapat menemukan jalan solusi dari 

permaslaahan yang dihadapi klien. 

  



d) Sudah menyelesaikan pendidikan S2 

Untuk menjadi konselor di P2TPA harus sudah 

memiliki ijazah S2 karena P2TPA memerlukan orang yang 

berkompeten dibidang konseling.  

e) Mampu menjaga Rahasia 

Permasalahan atau segala sesuatu kekerasan yang 

dialami korban kekerasan yang mengadu ke P2TPA 

merupakan aib klien. Sehingga sebagai konselor perlu 

menjaga rahasia dari masalah klien, sehingga permasalahan 

klien tidak tersebar luas. 
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b. Klien  

Angka kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak di 

P2TPA Rekso Dyah Utami berdasarkan kategori kekerasan yaitu 

sebagai berikut :  

Tabel 4.3 Kategori Kasus KDRT Pertahun (2010-2016) 
Kategori 

Kekerasan  

Tahun  Total  

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

N % N % N % N % N % N % N % N % 

Kekerasan 

terhadap istri 

50 10% 82 17% 49 10% 75 16% 70 14% 85 18% 72 15% 48

3 

47% 

Kekerasan 

terhadap anak 

21 10% 33 16% 12 6% 21 10% 24 12% 58 29% 32 16% 20

1 

20% 

Pemerkosaan 8 28% 0 0% 8 28% 4 14% 4 14% 3 10% 2 7% 29 3% 

Kekerasaan 

dalam 

pacaran 

6 15% 0 0% 7 17% 13 32% 8 20% 0 0% 7 17% 41 4% 

Kekerasan 

dalam rumah 

tangga 

31 25% 5 4% 56 45% 20 16% 11 9% 1 1% 0 0% 12

4 

12% 

Kekerasan 

terhadap 

perempuan 

0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 22 50% 22 50% 44 4% 

Kekerasan 

terhadap 

suami  

0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 8 47% 9 53% 17 2% 

Pencabulan  0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 2 100

% 

0 0% 2 0% 

Pelecehan sex 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 19 53% 17 47% 36 4% 

Lain-lain 10 23% 4 9% 1 2% 9 20% 3 7% 6 14% 11 25% 44 4% 

Jumlah 126 12% 124 12% 133 13% 142 14% 120 12% 204 20% 172 17% 10

21 

100

% 

Sumber : Data Dinding Korban Kekerasan P2TPA Rekso Dyah Utami 

Dari data tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah kasus 

yang telah ditangani oleh P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” dari 

tahun 2010-2016 berjumlah 1021 kasus kekerasan.   

Angka kekerasan terhadap korban kekerasan perempuan 

dan anak setiap tahunnya berbeda. Terlihat dari tabel 4.3, misalnya 

untuk kasus kekerasan terhadap istri tercatat ada 483 kasus 

kekerasan selama tahun 2010-2016, dengan presentase 47% dari 

jumlah kasus yang ditangani. Kasus kekerasan terhadap istri paling 



banyak ada ditahun 2015 dengan presentase 18% dengan jumlah 

85 kasus.  

 Dari tabel 4.3 juga dapat diketahui bahwa angka kasus 

kekerasan paling banyak terjadi pada tahun 2015, hal ini terlihat 

dari jumlah kasus dari beberapa kategori kasus yang ditangani 

P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” adalah 204 kasus dengan 

presentase 20%.   

 Hal ini seharus menjadi perhatian bagi pemerintah untuk 

lebih memerhatikan perlindungan terhadap perempuan dan anak. 

Dan juga, mengedukasi masyarakat untuk tidak melakukan tindak 

kekerasan yang menghasilkan banyak dampak negatif.  

Sedangkan kasus kekerasan yang telah ditangani oleh 

P2TPA Rekso Dyah Utami berdasarkan wilayahnya adalah sebagai 

berikut : 

Table 4.4 Kasus KDRT berdasarkan Daerah di Yogyakarta 

(2012-2016) 

Wilayah 

Tahun 
Jumlah 

2012 2013 2014 2015 2016 

N % N % N % N % N % N % 

Yogyakarta  56 21% 49 19% 29 11% 72 27% 56 21% 262 34% 

Bantul 34 17% 33 17% 30 15% 56 29% 42 22% 195 25% 

Kulon Progoo 5 18% 5 18% 7 25% 5 18% 6 21% 28 4% 

Gunung Kidul 2 8% 6 25% 6 25% 6 25% 4 17% 24 3% 

Sleman  31 16% 35 18% 42 21% 55 28% 37 19% 200 26% 

Luar DIY  5 8% 14 23% 6 10% 10 16% 26 43% 61 8% 

Jumlah  133 17% 142 18% 120 16% 204 26% 171 22% 770 100% 

 

 Dari data table 4.4 dapat diketahui bahwa angka kekerasan 

terhadap istri merupakan kasus terbanyak setiap tahunnya. Dan 

kasus kekerasan yang tertinggi terjadi di wilayah kota Yogyakarta 



yang berjumlah 262 kasus dari tahun 2012 sampai 2016 dengan 

presentase 34%. Angka kasus tertinggi terjadi pada tahun 2015 

berjumlah 204 kasus dengan presentase 26%.  

Dari data kasus tersebut juga dapat dilihat bahwa kasus 

yang ditangani oleh Rekso Dyah Utami dari tahun 2012 sampai 

tahun 2016 mengalami peningkatan. Dengan adanya P2TPA Rekso 

Dyah Utami dapat diakui keberadaan dan penanganan yang 

dilakukan telah mengalami perkembangan yang baik, karena 

masyarakat sadar untuk dapat melaporkan kasus kekerasan yang 

dialaminya, khususnya kasus kekerasan dengan perempuan dan 

anak sebagai korbannya. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan 

oleh Ibu Tri Astuti : 

“… di Jogja memang banyak mba kasus kekerasannya, 

karena jaringan dalam FPK2PA juga jadinya masyarakat di Jogja 

ini pada mulai berani untuk melaporan kasus kekerasan yang 

dialaminya, udah gak malu dan gak takut, karena kerahasiaannya 

kan disini bisa ditutupi rapat-rapat….” 
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6. Bidang-Bidang Layanan 

Pelayanan di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 

Korban Kekerasan (P2TPA KK) “Rekso Dyah Utami” terdiri dari : 

a. Bidang Pengaduan 

Sesuai dengan Peraturan Gubernur DIY Nomor 67 Tahun  

2012, tugas dari bidang pengaduan adalah : 
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1) Memberikan konseling kepada korban; 

2) Melakukan koordinasi dan rujukan ke layanan lanjutan dan 

pihak terkait; dan  

3) Melakukan administrasi proses pengaduan. 

b. Bidang Kesehatan  

Berdasarkan Peraturan Gubernur DIY Nomor 67 Tahun  

2012, tugas dari bidang kesehatan adalah : 

1) Melakukan pertolongan pertama pada korban; 

2) Menfasilitasi konsultasi kepada dokter ahli atau melakukan 

rujukan; dan  

3) Membuat laporan kasus. 

c. Bidang Rehabilitasi Sosial 

Tugas dari bidang layanan rehabilitasi sosial sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Gubernur DIY Nomor 67 Tahun  2012 

adalah : 

1) Melakukan pendampingan selama proses penanganan 

kasus; dan  

2) Memberikan layanan berupa konseling. 

d. Bidang Bantuan Hukum 

Berdasarkan Peraturan Gubernur DIY Nomor 67 Tahun  

2012, tugas dari bidang bantuan hukum adalah : 



1) Memberikan pelayanan konsultasi hukum, pendampingan, 

dan pembelaan hukum berkerjasama dengan penegak 

hukum; dan 

2) Membuat laporan perkembangan penanganan hukum. 

e. Bidang Pemulangan dan Reintegrasi Sosial  

Tugas dari bidang pemulangan dan reintegrasi sosial 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Gubernur DIY Nomor 67 

Tahun  2012, adalah : 

1) Melakukan koordinasi dengan instasi terkait untuk 

pemulangan korban; 

2) Membuat laporan perkembangan proses pendampingan 

pemulangan dan rehabilitasi sosial  

3) Melakukan pemantauan sekurang-kurangnya tiga bulan 

setelah korban dipulangkan kekeluarga. 

Dalam pelayanannya kelima bidang tersebut dibantu oleh para 

konselor : 

a. Konselor Kerohanian 

Sesuai dengan Peraturan Gubernur DIY Nomor 67 Tahun  

2012, tugas dari konselor kerohanian adalah : 

1) Menggali permasalahn korban untuk memperoleh solusi 

dengan mempertebal keimanan dan ketakwaan serta 

berupaya menjaga keutuhan dan keharmonisan rumah 

tangga korban; 



2) Memberikan rekomendasi kepada konselor lain sesuai 

dengan kebutuhan korban; 

3) Melakukan home visit apabila diperlukan. 

b. Konselor Psikologi 

Berdasarkan Peraturan Gubernur DIY Nomor 67 Tahun  

2012, tugas dari konselor psikologi adalah : 

1) Melakukan tindakan intervensi untuk meredakan tekanan 

psikis korban; 

2) Memberikan rekomendasi kepada konselor lain sesuai 

keutuhan korban; dan  

3) Melakukan home visit apabila diperlukan. 

c. Konselor Hukum 

Tugas dari konselor hukum berdasarkan Peraturan 

Gubernur DIY Nomor 67 Tahun  2012 adalah : 

1) Memberikan konsultasi hukum; 

2) Mendampingi korban dalam proses hukum yang dihadapi; 

3) Melakukan koordinasi dengan lembaga perlindungan saksi 

dan korban; 

4) Memberikan rekomendasi kepada konselor lain sesuai 

kebutuhan korban; 

5) Menunjuk dan melakukan koordinasi lembaga bantuan 

hukum dan atau penasehat hukum untuk mewakili korban 

selama proses hukum pada lembaga peradilan; dan  



6) Melakukan penjangkauan, mentoring, dan home visit 

apabila diperlukan. 

d. Konselor Sosial  

Sesuai dengan Peraturan Gubernur DIY Nomor 67 Tahun  

2012, tugas dari konselor sosial adalah : 

1) Melakukan identifikasi awal dengan menggali 

permasalahan yang dihadapi korban; 

2) Memberikan konseling untuk meguatkan jiwa korban; 

3) Memberikan rasa aman dan nyaman bagi korban sesuai 

kebutuhan; 

4) Memberikan rekomendasi kepada konselor lain sesuai 

kebutuhan korban; dan  

5) Melakukan home visit apabila diperlukan. 

Dalam menangani korban, para bidang layanan dan konselor 

juga dibantu oleh pengasuh. Pengasuh akan memberikan layanan dan 

perlindungan yang sifatnya sementara kepada korban selama korban 

berada dirumah aman. Sehingga keadaan korban dapat terkondisikan.  

Tugas dari pengasuh sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Gubernur DIY Nomor 67 Tahun  2012 adalah : 

a. Menyiapkan sarana dan prasarana sesuai kebutuhan korban; 

b. Bertanggungjawab terhadap keberadaan korban selama berada 

dirumah aman; 



c. Memberikan konseling pendampingan, rasa aman dan nyaman 

kepada korban; 

d. Memberikan pelatihan keterampilan kepada korban jika diperlukan; 

dan  

e. Menjaga kebersihan dan merawat sarana dan prasarana rumah 

aman.  

7. Fasilitas dan Pembiayaan  

a. Fasilitas  

P2TPA “Rekso Dyah Utami” memiliki fasilitas fisik dan 

fasilitas layanan yang baik. Fasilitas fisik yang dimiliki antara lain 

adalah ruang konseling anak, ruang konseling perempuan, ruang 

tamu, ruang tidur, sarana bermain, dan dapur.  

Sedangkan fasilitas layanan yang ada di P2TPA “Rekso 

Dyah Utami” adalah : 

1) Konselor Perkawinan 

2) Konselor Medis 

3) Konselor Psikologis 

4) Konselor Hukum 

5) Konselor Sosial 

6) Pengasuh 

b. Pembiayaan  

Pembiayaan dari semua kegiatan dan program di P2TPA 

KK “Rekso Dyah Utami” bersumber dari APBD Provinsi DIY juga 



berasal dari sumber lain yang sah dan tidak mengikat. Tetapi, 

apabila ada korban yang memerlukan layanan medis akan 

diberikan jaminan oleh Bapeljamkesos Provinsi DIY dengan harus 

memenuhi beberapa persyaratan.  

B. Bentuk-Bentuk KDRT Dari Korban Yang Didampingi  

P2TPA merupakan lembaga yang melindungi hak-hak perempuan, 

seperti istri. Kasus kekerasan terhadap istri oleh suami banyak terjadi dan 

sudah banyak juga yang ditangani oleh P2TPA.  

 Ada beberapa bentuk kekerasan dalam rumah tangga dari klien 

yang didampingi di P2TPA KK Rekso Dyah Utami adalah : 

1. Kekerasan Fisik  

Kekerasan fisik yang dialami oleh korban yang didampingi 

adalah kekerasan fisik yang berupa pemukulan atau penyiksaan. Hal 

ini mengakibatkan korban mengalami luka ringan bahkan sampai pada 

luka berat. Beberapa klien datang dengan keadaan luka yang ada 

ditubuhnya. Misalnya terdapat luka lebam dibagian wajah, tangan, 

badan dan kaki korban.  Hal ini seperti yang telah disampaikan oleh 

Ibu Elli selaku konselor psikologi di P2TPA KK “RDU” : 

“…. Rata-rata korban yang ksini dalam kondisi masih terdapat 

luka lebam mba, akibat pemukulan atau tindak kekerasan lain. 

Kekkerasan fisik yang dialami korban bukan hanya karena pelaku 

yang memicu terjadinya tindak kekerasan, tetpi juga bisa karena 

korban yang memicu amarah. Ini khususnya kekerasan terhadap sumi 

ke istri ya mbak, kadang factor pemicu kekerasan fisik yang dialami 

sang istri yaa karena istri sendiri yang memncing amarah suami…” 
6
 

                                                             
6 Wawancara dengan Ibu Elli (Konselor Psikologi P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 8 April 

2017. 



 

Bukan hanya luka lebab yang terlihat ditubuh korban, korban 

juga ada yang datang dalam keadaan benar-benar memerlukan 

tindakan medis sehingga harus dirujuk ke jaringan rumah sakit untuk 

dilakukan visum/tindakan medis dengan dokter ahli. Seperti yang 

dikatakan oleh Bapak Didik selaku konselor kerohanian : 

“… ada juga yang kemari dalam keadaan sudah lemas sekali 

karena sering dipukuli, sehingga belum bisa dilakukan konseling face 

to face, jadi ditangani oleh bagian pelayanan kesehatan atau bisa 

langsung dirujuk kerumah sakit agar mendapatkan penangan oleh 

dokter ahli, baru setelah dirasa membaik baru bisa dilakukan 

konseling….” 
7
 

 

Wanita atau istri yang menjadi korban kekerasan fisik biasanya 

sudah pasrah, karena sudah tidak berdaya untuk melawan pelaku 

tindak kekerasan. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Elli : 

“…biasanya korban saat menerima tindak kekerasan sudah 

pasrah saja mbak, dia udah rela dipukuli, sampai luka sampai 

lebam,..” 

 

Pemicu terjadinya tindak kekerasan bukan hanya karena 

disebabkan oleh pelaku, tetapi juga bisa disebabkan oleh korban. Hal 

ini seperti yang dikatakan oleh Ibu Elli dalam wawancara oleh 

peneliti: 

“…karena yang menjadi pemicu adanya tindak kekerasan 

suami ke istri bukan hanya suami penyebabnya, bisa jadi istrinya yang 

malah tidak nurut, uang jatah bulanan kurang sehingga mengundang 

emosi sang suami makanya jadi ada tindak kkerasan…”
8
  

                                                             
7 Wawancara dengan Bapak Didik (Konselor Kerohanian P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 

31 Maret 2017. 
8 Wawancara dengan Ibu Elli (Konselor Psikologi P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 8 April 

2017. 



 

2. Kekerasan Psikologis  

Kekerasan psikis merupakan tindakan pengendalian terhadap 

korban. Korban yang mengalami kekerasan psikis biasanya menerima 

kekerasan dalam bentuk tindakan manipulasi, tindakan eksploitasi, 

kesewenangan, direndahkan bahkan juga dihina. Tindakan 

kekerasannya bahkan ada yang sampai pelarangan akan suatu hal 

sehingga korban tertekan, pemaksaan dan terkadang pelaku 

melakukan isolasi sosial terhadap korban sehingga korban merasa 

dirugikan. 

Korban yang didampingi ada yang mengalami kekerasan 

psikis/psikologis. Mereka merasa takut dalam bertindak, kepercayaan 

dirinya hilang, dicemooh bahkan direndahkan. Seperti yang dikatakan 

oleh Ibu Elli selaku konselor psikologi di P2TPA :  

“… yang datang kesini juga ada istri yang mengalami 

kekerasan psikis, mereka dicemooh, direndahkan, dikata-katain mba, 

bahkan sampai dipojoknya, sehingga kepercayaan dirinya menurun 

dan terganggu….” 
9
 

 

Istri yang mengalami kekerasan psikologis, secara jiwa 

menjadi terancam, karena merasa tidak dihargai dan merasa 

diremehkan. Mereka biasanya masih merasa untuk menjaga untuk 

tidak melapor keperlindungan apabila kekerasan yang dilakuakan oleh 

suami tidak sering. Tetapi kalau sudah terlalu sering dicemooh dan 

diancam, maka psikis dari istri sangat terganggu. Sehingga merasa 

                                                             
9 Ibid.  



turun tingkat kepercayaan dirinya dan ada yang tersadar untuk pergi 

mencari perlindungan akan dirinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

yang disampaikan oleh Ibu Elli saat wawancara dengan peneliti : 

“…klo baru seklai dicemooh atau diancam kan masih bisa 

dimaafkan mba, tapi kalau sudah berkali-kali sang istri kan merasa 

terancam. Merasa sudah tidak dihargai lagi mbak, ketika dia sudah 

tidak nyaman pasti dia membutuhkan perlindungan untuk dirinya, 

sehingga mencari tempat yang bisa memberikan kenyamanan bagi 

dirinya…”
10

 

 

Kekerasan psikis yang dialami oleh korban KDRT bisa saja 

menimbulkan trauma tersendiri bagi korban. Korban merasakan 

tertekan akan suatu hal, menimbulkan perasaan takut, perasaan 

terteror, terancam bahkan sampai tidak berdaya untuk bertindak. 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Hafsah :  

“…korban juga ada yang mengalami kekerasan psikis, 

biasanya merka menjadi trauma mbak, karena pelaku kan melakukan 

penekanan sehingga korban merasa terpojoki, jadi takut, kayak keteror 

gitu mbak, atau bahkan ada juga mbak yang sampe-sampe dia itu udah 

gak berdaya lagi…”
11

  

 

3. Kekerasan Seksual  

Kekerasan seksual dari korban yang didampingi sering terjadi 

antara suami dan istri, dan istri yang menjadi korban. Suami 

melakukan tindak kekerasan saat melakukan hubungan seksual 

dengan istri, sehingga istri merasa terancam dengan tidak dilandasi 

atas dasar suka sama suka dan rela sama rela. Bisa juga diartikan 

                                                             
10 Wawancara dengan Ibu Elli (Konselor Psikologi P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 8 April 

2017. 
11 Wawancara dengan Ibu Hafsah (Konselor Psikologi P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 21 

April 2017. 



sebagai segala sesuatu yang mengarah pada seksualitas seseorang 

tetapi dilakukan dengan dibawah tekanan. Hal ini seperti yang 

dikatakan Ibu Elli selaku konselor di P2TPA : 

“…yang mengalami kekerasan seksual juga ada mbak. Si istri 

ga rela nih saat melakukan hubungan seksual. Suami maksa. Akhirnya 

terjadi kekerasan dalam rumah tangga, si istri itu tertekan mbak…”
12

  

 

Kekerasan seksual terjadi karena seks yang tidak diinginkan, 

pemaksaan hubungan seksual tanpa persetujuan korban dengan 

merendahi, menyakitkan, membuat korban menjadi cedera dengan 

dibawah tekanan dan korban sangat tidak menghendakinya. Seperti 

yang diungkapan oleh Ibu Hafsah : 

“…misalnya suami dan istri melakukan hubungan badan 

mbak, tetapi istri tidak lagi dalam keadaan fit sehingga dalam 

melayani suami, suami merasa kurang puas, lalu terjadi kekerasan 

dalam hubungan. Keterpaksaan, istri jadi sakit, dipukuli saat 

melakukan hubungan suami istri, itu bisa saja terjadi…”
13

 

 

4. Kekerasan Ekonomi atau Penelantaran  

Dari korban yang didampingi, ada yang mengalami kekerasan 

ekonomi. Hal ini dilatar belakangi karena suami yang tidak 

memberikan nafkah kepada istri, bahakan malah suami meminta atau 

menghabiskan uang istri. Suami tidak menjalankan tugas dengan baik 

dalam memberikan nafkah sehingga istri merasa tidak dinafkahi, 

sedangkan keperluan untuk rumah tangga sangat banyak. Hal ini 

seperti yang dikatan oleh Bapak Didik : 

                                                             
12 Wawancara dengan Ibu Elli (Konselor Psikologi P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 8 April 

2017. 
13 Wawancara dengan Ibu Hafsah (Konselor Psikologi P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 21 

April 2017. 



“… banyak sekali yang mengeluhkan karena suaminya tidak 

memberikan nafkah mbak, bahkan adajuga yang suaminya malah 

menghabiskan uang istrinya, merampas uang istri, tidak diberi nafkah, 

dan diberikan kekersaan secara fisik. Padalah dalam rumah tangga 

kebutuhan seorang istri banyak, apalagi kalau sudah memiliki 

anak…”
14

 

 

Apabila suami pergi dengan alasan berkerja, sedangkan istri 

dirumah dengan anak-anak tetapi suami tidak memberikan nafkah 

untuk anak dan istri, ini juga dikategorikan sebagai kekerasan 

ekonomi atau penelantaran. Seperti yang dikatan oleh Ibu Elli saat 

wawancara dengan peneliti : 

“… ada yang ditelantarkan mbak, suami tidak pulang-pulang 

kerumah, alasan berkerja. Udah gak pulang, istri dan anak tidak 

dinafkahi, ya ini kan namanya kekerasan…”
15

  

 

Klien yang didampingi di P2TPA juga ada yang mengalami 

penelantaran sedang suami berkerja berhari-hari, tetapi nafkah tidak 

diberikan sama sekali untuk istri dan anak, tetapi dipakai sendiri atau 

bahkan sampai dberikan kepada orang lain. Seperti yang dikatakan 

oleh Ibu Hafsah : 

“…banyak juga yang ditelantarkan, suami pergi berhari-hari 

mbak. Gak pulang-pulang, anak istrinya ditelantarkan. Gak dikasih 

nafkah, nafkahnya malah buat dikasih ke yang lain…”
16

  

  

                                                             
14 Wawancara dengan Bapak Didik (Konselor Kerohanian P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 

31 Maret 2017. 
15 Wawancara dengan Ibu Elli (Konselor Psikologi P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 8 April 

2017. 
16 Wawancara dengan Ibu Hafsah (Konselor Psikologi P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 21 

April 2017. 



C. Pendampingan Konselor Terhadap Korban KDRT  

1. Pendampingan Konselor Kerohanian Terhadap Korban KDRT 

Yang Bertahan Dalam Rumah Tangga  

a. Tujuan Pendampingan oleh Konselor  

P2TPA Rekso Dyah Utami sebagai lembaga yang memiliki 

tugas untuk melindungi perempuan dan anak dari kekerasan. Untuk 

melaksanakan tanggung jawab tersebut, P2TPA memiliki tujuan 

dalam melakukan pendampingan. Tujuan pendampingan oleh 

konselor kerohanian adalah agar dapat membantu klien untuk 

memperbaiki hubungan keluarganya. Mewujudkan keluarga yang 

harmonis, dengan membantu dalam memberikan alternatif solusi 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami.  

Konselor kerohanian memiliki tugas sebagai berikut : (a) 

Menggali permasalahan korban untuk memperoleh solusi dengan 

mempertebal keimanan dan ketakwaan serta berupaya menjaga 

keutuhan dan keharmonisan rumah tangga korban.(b) Memberikan 

rekomendasi kepada konselor lain sesuai dengan kebutuhan 

korban. (c) Melakukan home visit apabila diperlukan. 
17

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Didik saat 

wawancara dengan peneliti : 

“… yaa tujuan pendampingan disini membantu klien untuk 

menangani permasalahan yang dihadapi, mendampingi masyarakat 

yang bermasalah sesuai dengan kebutuhannya. Khususnya masalah 

                                                             
17 Buku Saku Peraturan Gubernur DIY No.67 Tahun 2012 Tentang Organisasi & Tata 

Kerja P2TPA Rekso Dyah Utami., hal. 77 



perempuan dan anak yang sering dikaitkan dengan kekerasan. 

Menanyakan permasalah setelah itu membantu memberikan solusi 

yang dibutuhkan…”
18

 

 

Pendampingan terhadap korban kekerasan, khususnya istri 

yang mengalami kekerasaan atas suami adalah agar istri 

mendapatkan perlindungan yang semestinya, menawarkan solusi-

solusi untuk dapat memecahkan masalah-masalah yang dialami 

dan untuk membantu istri agar mendapatkan kenyamanan supaya 

tidak tertekan. Seperti yang dikatakn oleh Ibu Hafsah :  

“… tujuan pendampingan disini yaa supaya istri itu merasa 

aman mbak, kita tawarkan solusi dari masalah-masalahnya, kalau 

dia dilindungi kan dia pasti akan merasa dirinya aman mbak..”
19

 

 

b. Metode pendampingan  

Dalam melaksanakan pendampingan, metode 

pendampingan yang dilakukan oleh konselor kerohanian adalah 

dengan konseling. Pelaksanaan pendampingannya dilakukan 

dengan proses tatap muka antara klien dan konselor. Seperti yang 

dikatakan oleh Bapak Didik : 

“… proses pendampingannya yaa seperti tatap muka saat 

melakukan koseling, diceramahi, diberikan arahan, masukan, solusi 

dari permasalahan, sesuai dengan dalil naqli dan dalil aqli yang 

ada…” 
20

 

 

Selain dengan proses tatap muka atau konseling, 

pendampingan yang dilakukan oleh konselor kerohanian adalah 

                                                             
18 Wawancara dengan Bapak Didik  (Konselor Kerohanian P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 

31 Maret 2017. 
19 Wawancara dengan Ibu Hafsha (Konselor Psikologi P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 21 

April 2017. 
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 Wawancara dengan Bapak Didik  (Konselor Kerohanian P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 

31 Maret 2017. 



dengan menggunakan proses pembelajaran atau ceramah. Proses 

pendampingan dengan metode ceramah dilakukan oleh konselor 

kerohanian dengan memberikan arahan-arahan tentang ajaran islam 

dan sistem yang harus dipenuhi dalam keluarga agar tercipta 

hubungan keluarga yang harmonis. Hal ini sesuai dengan yang 

dikatakan oleh Bapak Didik : 

“… biasanya saya melakukan metode pendampingannya 

dengan ceramah mbak. Jadi saya kasih arahan tentang agama biar 

konsep didalam pikirannya itu tentang agama itu baik dulu…”
21

 

 

Pendampingan untuk istri korban kdrt yang masih bertahan 

dalam rumah tangga merupakan tantangan tersendiri bagi 

pendamping atau konselor di P2TPA, karena korban yang 

mengalami kekerasan sebenarnya ingin berpisah, hanya saja 

beberapa faktor yang melatarbelakangi korban tersebut masih 

bertahan.  Seperti yang disampaikan oleh Bapak Didik saat 

wawancara dengan peneliti : 

“…saya sebagai pendamping disini membantu klien dalam 

memberikan edukasi, pengetahuan tentang suatu permasalah 

tertentu sehingga klien mengerti dan dapat memahami permasalah 

yang dihadapi….”
22

 

 

Dalam melakukan pendampingan terhadap korban kdrt, 

metode dengan ceramah atau pengedukasian dari pendamping atau 

konselor dilakukan dengan tidak menggurui, tetapi memberikan 

pengetahuan atau informasi yang dimiliki konselor kepada klien. 

                                                             
21 Wawancara dengan Bapak Didik  (Konselor Kerohanian P2TPA “Rekso Dyah Utami”) 

31 Maret 2017. 
22 Ibid. 



Dengan diberikan arahan dan edukasi dari pendamping kepada 

klien, klien akan mendapatkan pengetahuan baru yang bermanfaat 

untuk kehidupan klien. 

 

c. Materi pendampingan  

Dalam melaksanakan proses pendampingan terhadap klien, 

konselor kerohanian menetapkan tujuan konseling harus dilandasi 

oleh keimanan, saling menghargai, saling menghormati, dan kasih 

sayang. Materi yang diberikan oleh konselor kerohanian islam 

berkaitan dengan pembentukan keluarga yang sakinah, mawadah 

rahmah dan barokah agar dapat mengatasi permasalahan dalam 

keluarga salah satunya adalah kekerasan dalam rumah tangga 

dengan istri sebagai korban. Seperti yang dikatakan oleh Bapak 

Didik : 

“….banyak yang masih belom paham  mbak tentang 

konsep sakinah mawadah warahmah barakah. Sehingga 

masyarakat diperlukan pemahaman konsep materi tentang sakinah 

mawadah warahmah barakah. Sehingga saat proses konseling 

dilakukan saya mengangkat materi tentang itu, sehingga system 

dalam keluarganya bisa diperbaiki….” (wawancara dengan Bapak 

Didik, 31 Maret 2017)
23

 

 

Materi pendampingan yang diberikan oleh konselor 

kerohanian islam di P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” berkenaan 

dengan konsep keislaman dan konsep keluarga. Konsep keluarga 

untuk menjadi keluarga sakinah mawadah dan rahmah.  

                                                             
23 Ibid.  



Sakinah yang diadopsi dari kata sakiinah dalam bahasa 

Arab yang berarti kedamaian, ketentraman, ketenangan dan 

kebahagiaan. Sakinah merupakan modal yang paling berharga 

untuk dapat membina rumah tangga yang harmonis dan bahagia. 

Karena adanya rumah tanga yang bahagia, maka akan mewujudkan 

jiwa, pikiran, hati dan kehidupan menjadi lebih tentram. Rasa 

bahagia antara suami dan istri terwujud karena konsep sakinah 

yang terpenuhi.   

Mawadah merupakan kasih sayang, cinta, harapan. 

Mawadah terwujud dari adanya rasa cinta yang tulus antara suami 

dan istri sehingga memiliki hubungan yang harmonis dalam 

keluarga.  

Rahmah adalah perasaan, kelebutan hati, rasa empati yang 

mendorong seseorang untuk melakukan kebaikan kepada ornag 

lain yang patut disayang dan dikasihi. Dalam hal ini rasa yang 

diberikan dari suami terhadap istri atau sebaliknya.  

Selain dengan materi tentang konsep keluarga, biasanya 

konselor kerohanian memberikan materi pendampingan tentang 

sholat, puasa dan doa-doa.  

Banyak dari klien yang didampingi oleh konselor 

kerohanian yang menjadi korban kekerasaan belum mengerti dan 

memahami tentang konsep iman, shalat, puasa dan amalan 



yaumiyah yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Didik : 

“… korban yang datang, yang mengalami kekerasan rumah 

tangga itu banyak yang belom paham tentang iman dan sholat. 

Iman yang sebagai pondasi aja belum kuat. Sholatnya masih 

bolong-bolong…”
24

 

 

Keimanan merupakan pondasi dari Islam. Seseorang ketika 

pondasinya sudah kuat dan kokoh maka bangunan juga akan kuat. 

Keimanan merupakan dasar yang paling utama. Karena apabila 

seseorang memiliki iman yang kuat maka seseorang akan dapat 

mengerti akan kosep kehidupan yang berpedoman kepada Al-

Qur‟an dan Sunnah. Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, 

ketika seseorang berpedoman kepada Al-Qur‟an dan Sunnah maka 

segala masalah yang dihadapi akan dapat terselesaikan dengan 

baik. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Didik : 

“… klien yang datang kesini kadang belum paham konsep 

iman, makanya kalau ada masalah yang dihadapi yaa cuma bisa 

mengeluh dan mengeluh. Padahal kan kalau segala masalah yang 

dihadapi meminta petunjuk kepada Allah dan berpedoman ke Al-

Qur‟an yaaa semua masalah itu akan dikasih jalan keluarnya sama 

Allah…”
25

 

 

Selain materi tentang keimanan, shalat juga merupakan 

materi yang disampaikan saat proses pendampingan dilakukan oleh 

konselor kerohanian Islam. Shalat merupakan amalan yang harus 

dikerjakan oleh semua umat muslim dalam keadaan apapun, tetapi 

ada rukhshah (keringan) untuk orang yang sedang sakit atau dalam 
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perjalanan. Shalat dilaksanakan lima waktu dalam sehari dengan 

pembagian waktu yang sudah ditentukan. Shalat subuh 

dilaksanakan saat dimulainya terbit fajar hingga awal terbitnya 

matahari. Shalat zhuhur waktunya adalah ketika matahari bergeser 

dari tengah langit menuju arah tenggelamnya matahari. Shalat 

„ashar dilaksanakan saat sore hari diwaktu panjang bayangan 

sesuatu benda sama tinggi dengan benda tersebut. Sholat maghrib 

dilakukan oleh umat islam saat matahari telah tenggelam hingga 

matahari benar-benar tenggelam sempurna. Sedangkan shalat isya 

dilakukan saat hilangnya sinar merah dari langit. Dalam melakukan 

shalat juga harus memenuhi beberapa rukun dan syaratnya sesuai 

dengan aturan dan yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW.  

Materi tentang sholat menjadi materi dari pendampingan 

oleh konselor kerohanian di P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” 

karena sholat merupakan amalan yang harus dilakukan terus-

menerus. Seseorang bisa merasakan ketenangan dan bisa 

menemukan petunjuk akan masalah yang dihadapi melalui shalat. 

Ketika seseorang sudah baik dalam shalatnya maka segala masalah 

yang dihadapi didalam hidup akan diserahkan kepada Allah dan 

meminta petunjuk dalam shalat. Hal ini sesui dengan yang 

disampaikan Bapak Didik : 

“… kebanyakan klien yang datang ke sini, masih bolong-

bolong ngerjain sholat, sehingga masalah yang dihadapinya itu yaa 



dikeluhkan kepada orang lain, padahal kalau meminta ke Allah kan 

Allah pasti akan kasih petunjuk…”
26

 

 

Selain itu juga, dalam melakukan pendampingan terhdap 

korban kekerasan khususnya terhadap istri korban KDRT, 

pendamping atau konselor memberikan arahan dan mengajari klien 

tentang doa-doa ataupun dzikir yang dapat diamalkan untuk 

kehidupan sehari-hari. Disampaikan juga tentang konsep berserah 

diri kepada Allah SWT (Tawakal), meyakini bahwa apa yang 

sudah terjadi dalam hidup merupakan takdir yang sudah digariskan 

oleh Allah SWT. Semua yang terjadi dan yang dijalankan 

merupakan kehendak Allah SWT.  Sesuai dengan yang 

disampaikan oleh Bapak Didik : 

“… saya juga menyelipkan dan mengajarkan tentang doa-

doa mbak. Konsep tawakal juga. Karena semua yang terjadi itu kan 

udah takdir. Cuma kita tetap harus berusaha…”
27

 

 

2. Pendampingan Konselor Psikologi Terhadap Korban KDRT Yang 

Bertahan Dalam Rumah Tangga  

a. Tujuan Pendampingan oleh Konselor 

Tujuan pendampingan oleh konselor psikologi adalah untuk 

mambantu korban kekerasan khususnya perempuan dan anak untuk 

mendapatkan perlindungan dan solusi dari masalah yang 

dialaminya. Sama halnya dengan konselor kerohanian, konseling 

psikologi juga memiliki tujuan dalam melakukan pendampingan 
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terhadap korban kekerasan. Tujuan pendampingan oleh konselor 

psikologi adalah untuk membantu klien atau korban kekerasan agar 

mendapatkan perindungan. Membantu klien dalam menemukan 

solusi-solusi untuk masalah yang dihadapi oleh klien.  

Konselor psikologi memiliki beberapa tugas yang harus 

dilaksanakan, yakni : (1) melakukan tindakan intervensi untuk 

meredakan tekanan psikis korban, (2) memberikan rekomendasi 

kepad akonselor lain sesuai kebutuhan korban, dan (3) melakukan 

home visit apabila diperlukan. Sesuai dengan yang disampaikan 

oleh Ibu Hafsah : 

“… tujuan pendampingan disini yaa supaya istri itu merasa 

aman mbak, kita tawarkan solusi dari masalah-masalahnya, kalau 

dia dilindungi kan dia pasti akan merasa dirinya aman mbak..”
28

 

 

Dalam melakukan pendampingan oleh konselor psikologi, 

konselor psikologi memiliki tujuan agar korban yang mengalami 

kekerasan khususnya istri korban KDRT merasa aman dan 

dilindungi karena melakukan pendampingan di P2TPA KK “Rekso 

Dyah Utami”.  

b. Metode Pendampingan  

Dalam pelaksanaan pendampingan terhadap korban 

kekerasan, konselor psikologi menggunakan metode 

pendampingan dengan konsultasi dan konseling. Dengan 

konsultasi, konselor dan klien dapat mencari alternatif solusi akan 
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masalah yang dialami klien. Konselor membantu klien dalam 

penawaran pemecahan masalah klien agar menemukan jalan keluar 

yang terbaik dari masalah yang dimiliki. Seperti yang disampaikan 

oleh Ibu Hafsah : 

“…metode pendampingan bisa berupa konsultasi, dengan 

memberikan solusi-solusi terhadap apa yang dibutuhkan klien, 

apa yang harus dilakukan klien, sehingga klien bisa terlepas 

dari permasalahan yang dimiliki. Istilahnya teman curhat gitu 

mbak..”
29

 

 

Dengan metode pendampingan menggunakan metode 

konsultasi, konselor dapat memberikan beberapa pilihan solusi 

untuk pemecahan maslaah dari yang klien hadapi. Beberapa opsi 

atau alternative pilihan pemecahan masalah didiskusikan kepada 

klien sehingga klien mendapatkan solusi untuk memecahkan 

masalah yang dialami. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Elli : 

“… proses pendampingannya biasa pakai kosultasi yaa mbak, 

kita berikan alternative-alternatif pilihan solusi dari masalah 

yang dihadapi klien, sehingga klien terbantu dalam 

menyelesaikan masalah nya…”
30

  

 

Sedangkan dengan metode konseling, pendampingan yang 

dilakukan oleh konselor adalah dengan membantu menggali 

informasi dan penyebab masalah yang dialami. Melakukan 

pendekatan, assessment dengan klien, merumuskan rencana 

intervensi untuk klien apabila dipelukan, melakukan intervensi atau 
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terapi, lakukan evaluasi dari proses terapi yang dilakukan lalu 

melakukan terminasi apabila klien sudah dirasa mampu dalam 

memecahkan masalah dan mampu mandiri.  

Dengan metode konseling yang dilakukan konselor 

psikologi di P2TPA KK biasanya konselor melakukan dengan 

beberapa tahapan yakni : 

1) Melakukan pendekatan dengan klien, karena konselor 

akan dapat membantu memberikan alternatif solusi 

apabila antara konselor dengan klien sudah tumbuh 

saling mengenal. Klien merasa percaya dengan 

konselor, konselor mamu menjaga kerahasiaan masalah 

klien. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Ibu Hafsah : 

“…pertama dengan pendekatan dlu mba. Jadi saling 

mempercayai antar konselor dengan klien…”
31

 

 

2) Melakukan Assessment terhadap klien. Mencari akar 

masalah dari apa yang dialami klien. Melalui 

autoanamnesa ataupun alloanamnessa. Seperti yang 

dikatakan oleh Ibu Hafsah : 

“… lalu kita adakan penggalian penyebab permasalahan 

yang dialami klien. Dengan menggali data dari klien, 

atau dari keluarga klien juga bisa, masuk kea lo dan 

auto ya mbak…” 
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3) Melakukan intervensi atau terapi apabila dibutuhkan 

klien. Hal ini diperlukan apabila klien dalam keadaan 

trauma. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Hafsah : 

“… setelah itu, kalau diperlukan terapi yaaa kita kasih 

terapi..” 

 

4) Terminasi dilakukan saat klien dirasa telah mampu 

mandiri dan mampu menelaah akar masalah dari 

permasalahan yang dialami, serta mampu mencari 

alternatif solusi dan mampu dilepas tanpa 

pendampingan yang intens.  

c. Materi Pendampingan 

Materi pendampingan oleh konselor psikologi dalam 

melakukan konseling atau pendampingan terhadap korban KDRT 

adalah dengan memberikan materi tentang konsep agama sama hal 

nya dengan konselor kerohanian. Terlebih terhadap klien yang  

beragama Islam. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Hafsah: 

“…biasanya kalau orang yang punya masalah, saya 

tanyakan dulu sholatnya gimana mbak, kalau bolong-bolong yaa 

wajar karena dia saja bisa menyepelekan sholat. Allah kasih ujian 

terhadap dia. Menyadarkan klien, kalau sholat itu adalah penting. 

Kalau sholatnya sudah baik, tetapi punya masalah besar, mungkin 

dalam sholatnya masih ada yang harus diperbaiki. Yang sempurna 

kan hanya Allah, kita ini makhluk yang penuh dengan 

kealpaan…”
32
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Dalam melakukan pendampingan, materi yang diberikan 

sesuai dengan kondisi masalah dari klien yang didamping. Tidak 

ada materi hitam diatas putih yang dimiliki oleh konselor 

psikologi. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Ibu Elli saat 

wawancara : 

“… kalau untuk materi gak ada ya mbak ya. Karena dari 

dulu sampai sekarang kami tdiak membuat tulisan untuk materi 

pendampingan. Hanya dengan alternatif solusi dari masalah dan 

arahan-arahn. Kalau yang beragama Islam biasanya konsep 

keluarga sakinah mawadah warahmah yang sudah disampaikan pak 

Didik itu juga jadi materi yang diberikan ke klien dr konselor yang 

ada disini mbak…”
33

 

 

Sama halnya dengan konselor kerohanian, konsep materi 

dalam melakukan pendampingan korban kekerasan dengan konsep 

keislaman. Hal ini dikarenakan banyak dari klien yang mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga adalah mereka yang masih awam 

tentang ilmu Islam, konsep Islam dan kaidah-kaidah lain.  

Setiap manusia akan selalu mengalami permasalahan dalam 

hidup untuk menaikan derajatnya dimata Allah. Allah memberikan 

cobaan terhadap hamba-Nya karena Allah yakin bahwa hamba-Nya 

tersebut mampu dalam menghadapi masalah yang ada.  
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3. Kendala dan Pemacu 

a. Kendala  

Beberapa faktor kendala yang dihadapi dalam proses 

pendampingan istri korban KDRT, yaitu : 

1) Kurang sumber daya manusia 

Banyak korban yang mengalami datang ke P2TPA 

untuk kasus kekerasan tetapi jumlah konselornya tidak 

sebanding dengan klien yang ada. Jumlah SDM di P2TPA 

adalah 11 orang konselor. 4 orang konselor psikologi, 4 

orang konselor kerohanian, konselor hukum berjumalah 2 

orang dan 1 orang konselor pemulangan dan reintegrasi 

sosial. Sesuai wawancara dnegan Ibu Hafsah : 

“… karena keterbatasan SDM sedangkan korban 

nya banyak mbak yang melapor kesini, banyak yang harus 

ditangani. Itu salah satu kendalanya…”
34

 

 

Sementara, semua konselor yang ada di P2TPA KK 

“Rekso Dyah Utami” tidak semua stand by dilokasi kantor, 

sehingga saat ada klien yang baru harus menghubungi 

konselor terlebih dahulu. Seperti yang disampaikan oleh 

Ibu Hafsah : 

“…disini sistemnya kan on call mbak, jadi gak 

melulu konselornya dikantor sedangkan di sini itu kan 

lembaga sukarela, mereka kan hanya relawan, mereka 

punya pekerjaan pokoknya masing-masing…”
35
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2) Waktu  

Saat melakukan pendampingan terhadap korban 

kekerasan, khususnya istri korban KDRT memerlukan 

waktu yang berbeda-beda penanganannya. Sedangkan 

konselor yang ada di P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” 

jumalahnya terbatas, sehingga dalam penangannya harus 

memerlukan managemen waktu yang baik. Banyak yang 

menjadi konselor di P2TPA tidak hanya bertugas disana, 

tetapi memiliki pekerjaan lain, misalnya sebagai dokter, 

psikiater, dosen atau psikolog. Sehingga dalam menangani 

korban di P2TPA harus memerlukan waktu yang pas antara 

konselor dank lien. Seperti yang disampaikan oleh Bapak 

Didik : 

“… disini kan konselornya gak semuanya ada disini 

setiap saat mba. Misalnya saya lebih sering dipesantren 

saya, disini kalau ada janjian dengan klien saja. Jadi itu 

sebanarnya kendala. Begitu juga dengan konselor yang 

lainnya, gak semua selalu didalam kantor. Banyak yang 

kerja ditempat lain juga…”
36

 

 

3) Lokasi  

Dalam melakukan penangan dan pendampingan 

terhadap korban kekerasan, korban juga ada yang harus 

memerlukan tempat aman. Apalagi kalau sampai membuat 

korban merasa terancam, maka korban harus ditempatkan 
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di shelter (rumah aman) yang disediakan oleh P2TPA KK 

“Rekso Dyah Utami”. Hanya saja, jumlah ruangan shelter 

yang dimiliki jumalahnya sangat terbatas. Apabila terjadi 

penumpukan kuota, maka korban yang mengalami 

keterancaman dirujuk ke rumah aman mitra kerja dari 

P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” yang menjadai mitra 

dalam Forum Penanganan Korban Kekerasan Perempuan 

dan Anak (FPK2PA). Seperti yang disampaikan ole Ibu Tri 

Astuti :  

“… kalau ada korban yang terancam kami 

menyediakan shelter dsini mbak. Jadi korban bisa tinggal 

disini, sehingga aman. Kalau kuotanya lebih, kami akan 

merujuk korban ke mitra kerja P2TPA…”
37

 

 

b. Pemacu  

Selain kendala yang dihadapi, ada beberapa faktor pemacu 

dalam pendampingan oleh konserlor terhadap korban kekerasan, 

sebagai berikut : 

1) Kerjasama yang baik dalam tim 

Dalam melakukan pendampingan untuk istri korban 

KDRT yang bertahan dalam rumah tangga, seluruh konselor 

baik itu konselor kerohanian, konselor psikologi, medis, 

maupun hukum melakukan kerjasama yang baik dalam 

melakukan pelayanan. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Elli : 
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“… jadi kita waktu menangani klien itu berkerja sama 

mba, ada timnya. Jadi semua konselor itu diskusi untuk 

menangani masalah klien. Apalagi kalau kasusnya istri korban 

KDRT, ini rentan sekali ya mba, dan banyak…”
38

 

 

2) Pendanaan  

Pendanaan atau pembiayaan yang memadai dalam 

penangan korban kekerasan yang sangat baik. Pembiayaan 

berasal dari dan Anggaran Perbelanjaan Belanja Daerah, 

sehingga tidak tergantung pada sumberdana yang lain. 

Walaupun ada juga sumberdana lain yang masuk untuk proses 

pendampingan klien di P2TPA. Seperti yang disampaikan oleh 

Ibu Hafsah : 

“… faktor pendukung lain yaa karena pendanaannya ya 

mba, jadi kan dananya dari APBD, jadi gak hrus tggu 

sumbangan dr donatur. Jadi kalau ada klien yang mengalami 

kkerasan parah bisa langsung dirujuk ke rumah sakit…”
39

 

 

D. Faktor-Faktor Penyebab Istri Korban KDRT Tetap Bertahan Dalam 

Rumah Tangga  

Korban kekerasan dalam rumah tangga adalah seorang yang 

mengaali tindak kekerasan yang disebabkan oleh orang dalam keluarga. 

Kekerasan dalam rumah tangga, tidak hanya terjadi pada istri oleh suami, 

bisa sebaliknya. Bisa juga majikan dengan pembantu atau orangtua 

terhadap anak.  
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Dewasa ini, banyak kasus kekerasan terjadi lantaran suami 

melakukan kekerasan terhadap istri karena beberapa faktor. Misalnya, 

adanya hubungan kekuasaan yang tidak seimbang antara suami dan istri. 

Suami merasa lebih berkuasa akan istri, sehingga suami bertindak 

sewenang-wenang terhadap istri. Ada juga yang disebabkan oleh faktor 

ketergantungan istri dalam ekonomi, karena istri yang tidak berkerja dan 

suami yang memiliki penghasilan sehingga suami bertindak sewenang-

wenang kepada istrinya.  

Selain itu, faktor lain yang mendorong terjadinya kekerasan dalam 

rumah tangga adalah karena dengan kekerasan dapat menyelesaikan 

konflik yang ada. Kekerasan terjadi dari suami kepada istri lantaran 

pelampiasan dan ketersinggungan karena tidak terpenuhinya keinginan, 

sehigga istri merasa dituntut oleh suami dan terjadi konflik, yang lalu 

menimbulkan kekerasan.  

Meskipun telah mengalami kekerasan banyak istri yang memilih 

untuk bertahan dalam rumah tangga. Hal ini juga dilatarbelakangi oleh 

beberapa faktor, diantaranya : 

1. Faktor Anak 

Anak merupakan titipan dari Allah SWT. Sehingga dalam 

membesarkan dan merawat anak, suami dan istri harus saling 

membantu, saling mendukung dan saling menolong. Anak yang hadir 

dalam keluarga seharusnya dapat menjadi pemererat hubungan suami 

dan istri. Anak sangat membutuhkan keluarga dengan komposisi yang 



utuh. Anak memerlukan dukungan dari keutuhan keluarga yang 

didalamnya penuh kasih dan sayang.  

Istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga memilih 

bertahan karena sudah memiliki anak. Istri rela menerima penyiksaan 

dan kekerasan dari suami hanya untuk mempertahankan 

pernikahannya yang sudah dikaruniai anak.  

Banyak klien yang didampingi di P2TPA KK “Rekso Dyah 

Utami” memilih bertahan walaupun sudah sering menerima kekerasan 

dari suami karena ada anak. Menurut klien anak sangat membutuhkan 

sosok ayah dan ibu yang dalam pernikahan sah bukan pernikahan 

yang sudah bercerai. Oleh karenanya, istri rela mengalami kekerasan 

fisik, psikis, sosial bahkan ekonomi dari suami lantaran anak 

membutuhkan sosok ayah.  Seperti yang dikatan oleh Bapak Didik : 

“… rata-rata istri yang didampingi disini yang menjadi 

korban itu berusaha tetap bertahan yaaa karena ada anak mbak. 

Anak itu kan butuh figur ayah dan ibu. Kalau suami sudah tidak 

cinta dengan istri yaa tanpa suami juga istri bisa bertahan, begitu 

sebaliknya. Tapi anak, masih harus membutuhkan dukungan dari 

ayah dan ibunya…”
40

  

 

Hal ini juga diakui oleh Ibu Elli selaku konselor psikologi : 

“… istri yang mengalami kekerasan itu banyak yang 

bertahan yaaa karena faktor anak mbak. Anaknya masih kecil-

kecil. Butuh ayah dan ibu. Yaa si istri rela aja mbak kalau harus 

disiksa, karena mrka sudah ada anak. Meraka itu kdang mau 

mengusahakan untuk memperbaiki hubungan dengan suaminya 

juga…”
41
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2. Faktor Sosial  

Faktor sosial merupakan salah satu dari faktor istri tetap 

bertahan dalam rumah tangga. Istri merasa malu ketika masyarakat 

dan lingkungan sekitar mengetahui hubungan suami istri sudah tidak 

membaik. Apalagi kalau sampai meluas di masyarakat karena suami 

melakukan kekerasan. Istri memilih utntk tetap bertahan walaupun 

mengalami kekerasan dari suami karena tidak ingin menyandang 

status janda. Dan malu dengan orang-orang yang dikenal jika 

memutuskan untuk bercerai.  Seperti yang dikatan oleh Ibu Hafsah : 

“…ada juga karena faktor lingkungan, misalnya malu mba 

kalau diejek janda nantinya. Jadi daripada jadi janda yaudah 

mendingan tetap bertahan gitu…”
42

 

 

Ada beberapa istri korban KDRT juga merasa takut apabila 

nantinya dia tidak berrtahan dalam rumah tangga, banyak yang 

menyudutkannya, banyak yang tidak mendekatinya atau bahkan 

merasa jadi terlantar. Istri bertahan karena masih ingin diakui dalam 

status istri dari suaminya. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Hafsah : 

“… faktor pengakuan juga mba. Jadi kalau suaminya 

pekerjakeras, banyak dikenal orang kan. Ada konflik dalam keluarga 

sehingga memicu kekerasan, lalu istri memutuskan untuk bertahan 

karena kalau nanti bercerai akan menjdai janda, bisa saja dijauhkan 

dari orang-orang yang tadinya percaya dengan dia, dan lain 

sebagainya…”
43
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3. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi merupakan faktor pendukung selanjutnya untuk istri 

tetapp mempertahankan rumah tangga. istri tetap memilih untuk 

bertahan walaupun mengalami kekerasan dari suaminya. Suami yang 

memiliki pekerjaan yang lebih baik dari istri atau bahkan istrinya tidak 

berkerja menjadi faktor istri masih tetap bertahan dalam rumah tangga. 

Karena apabila istri meminta untuk dicerai, dia akan kehilangan 

penghasilan dan pendapatan untuk pemenuhan kehidupan sehari-hari. 

Karena kondisi istri yang tidak berkerja dan penghasilan datang melaui 

pekerjaan suami, maka suami bisa saja bertindak sewenang-wenang. 

Menganggap istri menggantungkan hidup dengan suami.  Sehingga 

saat hubungan keluarga tidak baik atau terjadi konflik, maka istri 

memilih untuk bertahan walaupun mengalami penyiksaan. Seperti 

yang dikatan oleh Ibu Elli saat wawancara : 

“… yang karena ekonomi juga ada. Karena kalau dia cerai putus 

penghasilannya. Sedangkan si istri ini gakpunya pekerjaan. Yaudah dia 

tetap bertahan walaupun disiksa. Udah gak tahan baru mencari 

perlindungan…”
44
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